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Pertama-tama perkenankan kami memanjatkan puji syukur yang setinggi tingginya kepada Tuhan 
Yang Maha Kuasa atas rahmat dan berkah-Nyalah, sehingga penulisan buku kami yang berjudul: 

Teori-teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi dan Pertumbuhan Wilayah telah berhasil 
diselesaikan dengan baik.

Selanjutnya diketahui bersama bahwa peradaban manusia berkembang semakin maju seiring 
dengan pertambahan jumlah penduduk serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
Kebutuhan penduduk di berbagai Negara (Nasional) dan daerah (Regional/Wilayah) bertambah 
jumlah dan jenisnya mendorong dilakukannya pembangunan dan pertumbuhan ekonomi (Economic 
Development and Growth).

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai peningkatan kapasitas produksi untuk mencapai 
tambahan output yang diukur oleh nilai seluruh produksi untuk tingkat nasional atau regional untuk 
tingkat daerah.

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator (Tolak ukur) keberhasilan pembangunan ekonomi 
suatu Negara atau suatu daerah pertumbuhan ekonomi harus dianalisis tingkat perkembangannya 
dari tahun ketahun, apakah meningkat tinggi atau stabil, dan harus dilihat pula pada sektor sektor 
mana (sektor primer, sekunder, atau tersier) terjadi pertumbuhan yang cukup signifikan.

Untuk melakukan pertumbuhan ekonomi dibutuhkan tersedianya sumber daya alam (SDA) 
sumberdaya manusia (SDM), sumberdaya modal, sumberdaya teknologi, dan sumberdaya 
kelembagaan. Daerah-daerah (wilayah-wilayah) memiliki potensi dan kondisi yang berbeda beda 
(bervariasi) satu sama lainnya, sehingga tingkat pertumbuhan ekonominya berbeda-beda pula, 
ada wilayah yang maju dan cepat berkembang, tetapi ada pula wilayah yang lamban berkembang 
disamping wilayah yang cepat berkembang terdapat banyak wilayah yang lamban berkembang, 
sehingga menimbulkan terjadinya kesenjangan (ketimpangan atau disparitas) antar wilayah, 
kesenjangan antar wilayah menimbulkan dampak negatif ( misalnya timbul kecemburuan sosial 
ekonomi antar wilayah, terjadinya konflik vertikal dan horizontal).
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Kesenjangan sosial, ekonomi, antar wilayah harus di atasi dan diminimalisir dengan dara meru-
muskan kebijakan dan perencanaan pembangunan ekonomi wilayah. Kebijakan dan perencanaan 
pembangunan ekonomi wilayah sangat penting dilakukan disamping penguasaan teori-teori pem-
bangunan ekonomi, pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan wilayah. Jadi teori pertumbuhan 
wilayah serta kebijakan dan perencanaan pembangunan wilayah sangat penting dipelajari secara 
seksama sebagai suatu studi tersendiri terutama bagi mahasiswa pascasarjana Program Perencanaan 
Pembangunan Wilayah (PPW) atau Program Perencanaan Wilayah dan Kota (PWK) serta bagi para 
perencana dan pemerhati di bidang pembangunan wilayah.

Kami sebagai guru besar (emeritus) dalam bidang Ekonomi Pembangunan Wilayah merasa tertarik 
dan terpanggil untuk menulis buku berjudul Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan 
Ekonomi, dan Pertumbuhan Wilayah, atas bisikan dan dorongan isteri tercinta Andi Hafsah Pakki, 
dan anak-anakku tersayang yaitu (1) Prof. DR. dr Sufji Pratiwi Rahardjo, Sp. THT-KL (K), (2) Ir. Sakti 
Adji Adisasmita, M.Si.,M.Eng.Sc,Ph.D., (3) Dra. Asli Alifyanti, Apth, (4) Ir. Alif Abadi, MM., dan (5) 
dr. Muhammad Fajar Perkasa, Sp. THT-KL (K). Untuk itu kami ucapkan penghargaan yang sangat 
tulus dari lubuk hati kami yang paling dalam.

Akhirnya kepada para mahasiswa dan akademisi yang tertarik memiliki buku ini kami tak lupa 
menyampaikan apresiasi yang tinggi. Amien.

				             Makassar, 

				             Pengarang / Penulis

				              Prof. Dr. Rahardjo Adisasmita, M.Ec.
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